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ABSTRAK

PERBANDINGAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU PAGI ANTARA 
MAHASISWA YANG SARAPAN DAN TIDAK SARAPAN

Studi Potong Lintang pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Kelas Reguler 2010

(Irene Ruth Saputra, Januari 2014, 53 halaman,)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Sarapan adalah makanan pertama yang dikonsumsi di pagi hari 
setelah selang waktu tertentu tubuh tidak mendapatkan makanan sebagai sumber 
energi. Sarapan meningkatkan kadar glukosa dalam darah yang merupakan 
sumber energi utama bagi otak.

Tujuan: Membandingkan kadar gula darah sewaktu pagi mahasiswa yang 
sarapan dan tidak sarapan di kelas Reguler angkatan 2010 Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik 
dengan desain potong lintang. Data diperoleh dari pembagian kuesioner dan 
pemeriksaan kadar gula darah sewaktu pagi mahasiswa kelas Reguler angkatan 
2010 Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Jumlah responden mahasiswa 
adalah 70 orang. Data dianalisis menggunakan Uji-t.

Hasil: Data menunjukkan dari ke-70 partisipan, didapati 41 mahasiswa di 
antaranya sarapan, sementara 29 mahasiswa sisanya tidak sarapan. Hasil analisis 
Uji-t menunjukkan bahwa perlakuan sarapan dan tidak sarapan mempunyai 
pengaruh bermakna terhadap kadar gula darah sewaktu pagi mahasiswa yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini. Kelompok mahasiswa yang mengkonsumsi 
sarapan memiliki rata-rata kadar gula darah sewaktu pagi yang lebih besar dari 
yang tidak sarapan (p= 0.004).

Simpulan: Rata-rata kadar gula darah sewaktu pagi pada mahasiswa yang sarapan 
lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak sarapan.

Kata Kunci: sarapan, kadar gula darah sewaktu pagi, perbandingan kadar gula 
darah mahasiswa



ABSTRACT

COMPARISON OF MORNING RANDOM BLOOD GLUCOSE BETWEEN 

BREAKFAST AND NON-BREAKFAST UNDERGRADUATES

Cross Sectional Study on Regular Class Batch 2010 of Medical Students of
Sriwijaya University

(lrene Ruth Saputra, Januaryy 2014, 53 pages)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Background: Breakfast is the first meal consumed in the moming after a certain 
interval of time the body does not get food as an energy source. Breakfast increase 
the blood glucose level which is the main energy source for the brain.

Objectives: Comparing moming random blood glucose level between breakfast 
and non-breakfast medical undergraduates of Sriwijaya University in Regular 
class 2010.

Method: This research is an analytic observational study using cross-sectional 
design. Data are obtained through questionnaire distribution and moming random 
blood glucose measurement on medical undergraduates of Sriwijaya University in 
Regular class 2010. There were 70 students as respondent. The data were 
analyzed using t-Test.

Results: Data showed that from 70 participants, 41 students were found having 
breakfast, while the remaining 29 students did not have breakfast. The result of t- 
Test analysis showed that the treatment of having breakfast and did not have 
breakfast has a significant effect on the student's moming random blood glucose 
level that were sampled in this study. The students who had breakfast have 
greater average blood glucose levels compared to non-breakfast students (p= 
0.0004).

Conclusion: The average of moming random blood glucose level of students who 
had breakfast was higher than the student who does not have breakfast.

Key words: breakfast, moming random blood glucose, comparison of 

undergraduate ’s blood glucose
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sarapan atau dalam bahasa Inggris breakfasl berasal dari kata "break dan 

'f asi" yang berarti memecahkan puasa. Sarapan adalah makanan pertama yang 

dikonsumsi setelah selang waktu tertentu tubuh tidak mendapatkan makanan 

sebagai sumber energi. Selang waktu tanpa makanan ini biasanya adalah ketika 

tidur. Karena itu, biasanya kita "memecahkan puasa" di pagi hari ketika kita 

terbangun.

Karena manfaat gizinya, sarapan telah dianggap sebagai makanan terpenting 

dalam satu hari (Desmukh-Taskcar, dkk, 2009). Selain untuk menjaga kecukupan 

asupan nutrisi dalam tubuh setelah makan (Sherwood, 2010), sarapan juga 

berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi dan daya ingat (Schroll, 2006), serta 

untuk menjaga kestabilan berat badan tubuh (Duyff, 2002).

Zat gizi yang dicerna setelah makan akan meningkatkan kadar glukosa 

dalam darah (Sherwood, 2010). Sebagai sumber energi utama bagi otak, glukosa 

memegang peranan yang penting untuk pembentukan ingatan deklaratif karena 

dapat membantu interaksi antarsel saraf (Schroll, 2006).

Sebagai pelajar, mahasiswa membutuhkan keija otak yang maksimal di jam 

kuliah mereka. Kegiatan belajar-mengajar yang biasanya dimulai di pagi hari, 

menuntut otak untuk bekerja keras menyerap masuknya ilmu dan menyimpannya 

agar dapat bertahan lebih lama. Karena itulah, otak memerlukan asupan energi 

yang banyak di pagi hari.

Kemampuan otak untuk mempelajari sesuatu dipengaruhi oleh berbagai hal, 

seperti kadar serotonin dan asam amino, jumlah energi yang disalurkan ke dalam 

sel-sel saraf di otak, dan keseimbangan asupan nutrisi. Glukosa membantu

1
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interaksi antarsel saraf yang berperan penting dalam pembentukan ingatan 

deklaratif (Schroll, 2006). Kondisi yang disebut “glucose memory facillitation 

effect” menunjukkan bahwa peningkatan sirkulasi glukosa dalam otak dapat 

membantu fungsi kognitif siswa (Smith dkk., 2011). Pada anak-anak kebiasaan 

tidak sarapan menunjukkan pengaruh nyata terhadap penurunan perhatian dan 

ingatan visual, walaupun tidak berhubungan dengan hormonal ataupun perubahan 

metabolisme (Maffeis dkk., 2012).

Setelah lebih dari 4 jam tanpa asupan makanan, kadar gula darah dalam 

tubuh akan turun sehingga orang yang tidak sarapan akan mudah mengalami 

hipoglikemia dan sulit berkonsentrasi dalam pelajaran (Guyton dan Hall, 2006). 

Saat kadar gula darah dalam tubuh rendah (dibawah 70 mg/dL) tubuh akan 

mengalami hipoglikemi yang menyebabkan rasa lapar, penurunan kemampuan 

konsentrasi, dan penurunan pembentukan ingatan, sehingga proses pembelajaran 

akan terganggu (Price dan Wilson, 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Aji Kusuma pada tahun 2013 menunjukkan 

adanya perbedaan nilai indeks prestasi kumulatif yang bermakna antara kelompok 

mahasiswa kedokteran yang mengkonsumsi sarapan dan tidak sarapan tiap pagi. 

Nilai rata-rata indeks prestasi kumulatif kelompok mahasiswa yang sarapan 

didapati lebih tinggi daripada nilai indeks prestasi kumulatif mahasiswa yang 

tidak mengkonsumsi sarapan.

Hubungan kebiasaan sarapan terhadap indeks prestasi mahasiswa dan teori 

yang menunjukkan pengaruh glukosa terhadap pembentukan ingatan deklaratif 

menimbulkan pertanyaan untuk mencari tahu apakah sarapan mempengaruhi gula 

darah sewaktu pagi mahasiswa. Diduga cukup banyak mahasiswa kelas Reguler 

Fakultas Kedokteran angkatan 2010 yang melewatkan sarapan. Oleh karena itu, 

penelitian untuk mencari perbandingan kadar gula darah sewaktu pagi antara 

mahasiswa yang sarapan dan tidak sarapan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

— Bagaimana perbandingan kadar gula darah sewaktu pagi 

mahasiswa yang sarapan dan tidak sarapan?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi perbandingan kadar gula darah sewaktu pagi antara 

mahasiswa yang sarapan dan tidak sarapan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya kelas Reguler angkatan 2010.

antara

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi mahasiswa yang sarapan dan tidak sarapan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya kelas Reguler angkatan 

2010.
2. Mengidentifikasi kadar gula darah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya kelas Reguler angkatan 2010.

3. Membandingkan kadar gula darah sewaktu antara mahasiswa yang 

sarapan dan tidak sarapan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya kelas Reguler angkatan 2010.

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis

Informasi tentang perbandingan kadar gula darah dari penelitian ini 

diharapkan dapat membantu dalam penelitian lain yang membahas 

tentang sarapan dan pengaruhnya terhadadap prestasi belajar 

mahasiswa.

1.
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1.4.2 Praktis

Data deskriptif penelitian dapat membantu mahasiswa kedokteran 

menyadari pentingnya pengaruh konsumsi sarapan terhadap kualitas 

daya kerja otak dalam pembelajaran.

Hasil penelitian dapat mendorong mahasiswa kedokteran untuk tidak 

melewatkan sarapan.

1.

2.
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